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ABSTRAK 

Tri Ocmantika Ayu. 2018. “Kemampuan Choukai Siswa Kelas XI SMA Negeri 

2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/2018”. Skripsi. Padang: Program 

Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitan ini membahas tentang kemampuan choukai siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan choukai siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018.  

Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Jumlah 

populasi 165 siswa Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Bukittingi yang berjumlah 25 siswa yang ditentukan dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan di 

dalam penelitian ini tes choukai. Data penelitian ini skor hasil tes choukai.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut. Pertama, kemampuan choukai siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018 dengan nilai rata-rata 78,09. kedua, dari 

keempat indikator yang diujikan dapat disimpulkan bahwa kemampuan choukai 

siswa yang terkuat terdapat pada indikator mengidentifikasi kosakata dengan nilai 

rata-rata 88. sedangkan yang terlemah terdapat pada indikator membedakan 

kosakata yang mirip dengan nilai rata-rata 69,98. Ketiga, kemampuan choukai 

siswa dikategorikan baik, namun masih dalam pasif-reseptif bukan aktif-produktif. 

ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan choukai siswa hanya sebatas 

pengetahuan saja, belum pada tahap keterampilan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa lambang bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia dan digunakan oleh sekelompok orang untuk 

berinteraksi satu sama lain. Sejalan dengan itu, Kridalaksana (2008:24) 

menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh 

para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri. Oleh sebab itu, untuk bisa berkomunikasi seseorang 

dituntut untuk terampil berbahasa.  

Keterampilan berbahasa menuntut adanya pengetahuan dan pengalaman 

dalam berbahasa maupun nonkebahasaan. Pengetahuan berbahasa dikatakan 

lengkap apabila disertai dengan pengalaman bahasa. Pengalaman berbahasa hanya 

didapat melalui latihan yang intensif yang dapat mengembangkan potensi yang 

ada pada diri seseorang. Dengan demikian, akan diperoleh keahlian cara 

menggunakan daya pikir secara efektif, melalui bahasa lisan maupun bahasa tulis 

(Sutari, 1997:4). Hal ini tidak hanya ditunjukkan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, namun juga dalam pengajaran bahasa asing. 

Pengajaran bahasa asing di Indonesia sangat berkembang begitu juga 

dengan bahasa Jepang, hal itu sesuai dengan pendapat Danasasmita (2002:85) 

yang mengemukakan bahwa pengajaran bahasa Jepang di Indonesia berkembang 

sangat pesat dan sejalan dengan kemajuan teknologi komunikasi serta 

berkembangnya dunia ekonomi dan perdagangan. 
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 Pengajaran bahasa Jepang dilakukan dengan memenuhi dua tuntutan, 

seperti yang disampaikan oleh Mimaki (dalam Sutedi, 2011:39), yaitu “mampu 

berkomunikasi secara lisan dan mampu berkomunikasi menggunakan tulisan”. 

Karena itu, pembelajar bahasa Jepang dituntut menguasai empat keterampilan 

berbahasa, yaitu: keterampilan menyimak (kiku ginou), keterampilan berbicara 

(hanasu ginou), keterampilan membaca (yomu ginou), dan keterampilan menulis 

(kaku ginou).  

 Keempat keterampilan tersebut dapat digolongkan menjadi dua, 

keterampilan pasif-reseptif dan aktif-produktif. Keterampilan menyimak dan 

membaca termasuk keterampilan pasif-reseptif, sedangkan keterampilan berbicara 

dan menulis termasuk keterampilan aktif-produktif. Sutari (1997:6) menyatakan 

bahwa keterampilan menyimak dan membaca disebut keterampilan pasif-reseptif 

sebab selama berlangsung kegiatan komunikasi tersebut, siswa hanya pasif 

menerima sederetan pesan atau bunyi bahasa dalam bentuk tulisan dari lawan 

bicara atau penulisnya. Sedangkan berbicara dan menulis disebut keterampilan 

aktif-produktif karena siswa secara aktif memproduksi ide-ide, informasi dengan 

menggunakan bahasa yang dapat dipahami sehingga mampu merespon dan 

menanggapi.  

 Dalam proses berbahasa kedua kelompok keterampilan ini saling berkaitan 

dan tidak bisa dipisahkan. Seorang pembicara yang baik biasanya adalah 

pendengar yang baik dan seorang penulis yang baik adalah seorang pembaca yang 

baik. Begitu juga dengan keterampilan menyimak. 
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Hermawan (2012:29) mengatakan bahwa dalam dunia komunikasi, 

menyimak merupakan suatu keahliaan komunikasi verbal yang sulit dan unik 

dibandingkan dengan komunikasi verbal lainnya seperti berbicara, menulis dan 

membaca. Menyimak tidak hanya mendengarkan tetapi juga memahami makna 

dari isi atau pesan yang disampaikan baik secara lisan maupun media audio. 

Senada dengan itu, Tarigan (2008:31) menyatakan bahwa menyimak merupakan 

suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh 

perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 

menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah 

disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 

Di dalam bahasa Jepang menyimak diistilahkan dengan choukai. Menurut 

Muneo (1989:176-177) choukai merupakan serangkaian bunyi yang ditangkap 

oleh telinga mengalir pada saat tertentu dan dinyatakan dalam suatu bahasa yang 

mengandung arti. Jadi, choukai adalah suatu kegiatan menyimak bahasa Jepang 

sekaligus memahami isi atau pesan yang terkandung dalam bahan simakkan. 

Secara umum, tujuan choukai adalah untuk memperoleh informasi dari apa yang 

didengar secara lisan.  

 Penelitian tentang choukai pernah dilakukan oleh Hatijah (2013) yang 

berjudul “kemampuan menyimak bahasa Jepang mahasiswa tingkat III tahun 

akademik 2012/2013” menemukan bahwa 69,57% responden menyatakan bahwa 

keterampilan choukai merupakan keterampilan berbahasa yang sulit, dan 30,44% 

responden menyatakan keterampilan choukai merupakan keterampilan berbahasa 

yang mudah dan menarik. Pada umumnya, 74% responden pelajar menyatakan 
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bahwa untuk mengerti dan memahami materi choukai pembelajar harus 

mendengarkan sebanyak 1-3 kali dan 43,50% menyatakan 3-5 kali, selebihnya 

menyatakan berkali-kali. Artinya butuh waktu untuk bisa memahami choukai. Hal 

inilah yang menjadi penghambat pembelajar dalam choukai. Dari data tersebut 

terlihat bahwa mahasiswa bahasa Jepang tingkat III tahun akademik 2012/2013 di 

Universitas Pendidikan Indonesia sebanyak 69,57% responden mengalami 

kesulitan dalam memahami choukai. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti juga 

ingin mengetahui bagaimana kemampuan choukai siswa di SMA.  

Pada tingkat SMA, choukai tidak menjadi sebuah mata pelajaran, tetapi 

menjadi bidang bahasan. Pembelajaran choukai cenderung diarahkan pada 

kosakata dan penggunaannya dalam kalimat (lihat Nihongo Kira Kira  jilid I, II, 

dan III). Dari hasil observasi di SMA Negeri 2 Bukittinggi diketahui bahwa ketika 

pembelajaran choukai siswa banyak mengeluh tidak mengerti ataupun tidak tahu 

apa yang dibicarakan dalam audio baik berupa kosakata maupun kalimat. Aspek 

choukai pun dalam pelajaran bahasa Jepang masih kurang diberi perhatian khusus 

terutama pada penggunaan metode dan medianya. Guru lebih sering 

menggunakan metode dan media yang kurang melibatkan aspek choukai. Padahal, 

kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Jepang, keterampilan choukai selalu 

ditempatkan setiap awal pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan 

choukai adalah hal yang penting untuk diperhatikan dalam proses belajar bahasa 

Jepang di sekolah.  

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Jepang 

SMA Negeri 2 Bukittinggi, guru belum mengetahui kemampuan choukai siswa 
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secara otentik karena tidak ada nilai yang bisa dijadikan pegangan. Nilai yang ada 

hanyalah bahasa Jepang secara umum. Namun, disisi lain guru menyatakan bahwa  

siswa kesulitan saat mendengarkan dikarenakan kurangnya motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran choukai di sekolah. Berdasarkan keterangan di atas, perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Choukai Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Keterampilan choukai adalah hal yang penting untuk diperhatikan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Tidak ditemukan data kemampuan choukai di SMA Negeri 2 Bukittinggi 

secara rinci. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi, yaitu hanya meneliti kemampuan choukai  

berupa kosakata dalam buku Nihongo Kira Kira jilid II tentang Uchi bab 13, 14 

dan 15 pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah kemampuan choukai siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018. 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah bagaimana kemampuan choukai siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bukittinggi 

tahun pelajaran 2017/2018?. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan choukai siswa kelas XI SMA Negeri 2 

Bukittinggi tahun pelajaran 2017/2018. 

G.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan atau pengetahuan 

mengenai kemampuan choukai khususnya siswa SMA. Selain itu, juga dapat 

memperkaya khazanah penelitian pendidikan, khususnya tentang penelitian 

pembelajaran bahasa Jepang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembelajar, penelitian ini mampu menjadi motivasi agar terus menggali 

kemampuan dalam berbagai hal di bidang bahasa, khususnya dalam 

kemampuan choukai. 

b. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian. 

c. Bagi pengajar bahasa Jepang, hasil dari penelitian ini mampu menjadi 

pertimbangan dalam mengembangkan materi pelajaran, terutama pada aspek 

choukai. 
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d. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi kepada peneliti lain sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan 

choukai. 

H. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dan menghindari salah tafsir dalam penelitian ini, 

perlu dijelaskan dua pengertian yang dipakai dalam proses penulisan, yaitu: (1) 

kemampuan, dan (2) choukai. Berikut penjelasan dari kedua istilah tersebut. 

1. Kemampuan 

Kemampuan merupakan salah satu pengetahuan atau keterampilan yang 

dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. Yang dimaksud 

dalam penelitian ialah kemampuan choukai siswa terhadap apa yang tangkap dan 

didengar secara lisan maupun media audio. 

2. Choukai 

Suatu kegiatan menyimak bahasa Jepang dengan penuh pemahaman 

karena dalam choukai tidak hanya mendengarkan saja tetapi harus memahami apa 

yang disampaikan. Karena di dalam choukai  terdapat  pemahaman monolog dan 

dialog. Jika tidak dapat memahami apa yang terkandung dalam monolog dan 

dialog maka kita akan mengalami kesulitan dalam choukai. Yang dimaksud dalam 

penelitian ialah kemampuan choukai untuk SMA/MA yang hanya difokuskan 

untuk choukai berupa kosakata. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, teori yang 

digunakan sebagai panduan dalam melakukan penelitian ini adalah: (1) menyimak, 

dan (2) choukai. Teori-teori yang berkaitan dengan penelitian akan diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Menyimak 

Menurut Sutari (1997:18) menyimak merupakan suatu peristiwa 

penerimaan pesan, gagasan, pikiran atau perasaan seseorang. Pesan itu harus 

dipahami dengan jelas oleh penyimak sehingga menimbulkan respon dan 

tanggapan. Menyimak juga merupakan proses mendengarkan (memperhatikan) 

baik-baik apa yang diucapkan orang lain sehingga mampu mengingat, 

mengidentifikasi, dan menilai. 

Menyimak adalah suatu aktifitas atau kegiatan yang dilakukan seseorang 

baik secara langsung maupun media audio yang tujuannya untuk menangkap dan 

memahami isi atau pesan yang didengarkan. Ini sesuai dengan pendapat Tarigan 

(2008:31) menyatakan menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 

untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna 

komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa 

lisan.
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa menyimak 

merupakan suatu proses kegiatan menangkap isi, pesan atau makna dari bunyi-

bunyi yang disampaikan dan pola-pola kalimat yang disampaikan melalui ujaran 

atau bahasa lisan yang dilakukan oleh seseorang baik disengaja maupun tidak 

untuk mendapatkan informasi yang sampai ke telinga.  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menyimak 

berperan penting dalam berkomunikasi. Komunikasi berjalan lancar jika masing-

masing pihak yang melakukan komunikasi sama-sama menyimak pembicaraan 

dengan baik.  

Tujuan dari menyimak itu sendiri adalah untuk memperoleh informasi, 

menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang tersirat pada bahan 

simakan yang disampaikan oleh pembicara maupun lewat media audio.   

Sedangkan fungsi menyimak merupakan cara terbaik untuk memahami 

apa yang disampaikan seseorang, dimana ada suatu aktivitas yang mendukung 

terjalinnya suatu hubungan baik antara pembicara dengan penyimak. Senada 

dengan pendapat Devito (dalam Hermawan, 2012:54) menyebutkan bahwa 

aktivitas menyimak dapat digunakan untuk beberapa hal misalnya, untuk 

memahami orang lain, berempati terhadap orang lain, mengkritisi orang lain, 

bermain-main (hiburan) serta untuk menolong. 

Adapun manfaat menyimak untuk diri sendiri adalah untuk meningkatkan 

konsentrasi sehingga terbentuk daya imajinasi melalui pemikiran yang aktif dan 

dapat menyaring informasi kembali melalui bahasa sederhana yang mudah 

dimengerti. Sejalan dengan itu, Tarigan (1994:187) menyebutkan manfaat 
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menyimak diklasifikasikan menjadi tiga hal, yaitu: untuk menikmati, 

meningkatkan pemahaman, dan menilai hal yang disimak. 

Menyimak dalam bahasa Jepang disebut dengan choukai. 

2. Choukai 

Kajian teori yang digunakan dalam choukai, yaitu: (a) pengertian choukai, 

(b) pembelajaran choukai pada tingkat SMA/MA,  (c) pentingnya choukai dalam 

proses pembelajaran, dan (c) kesulitan choukai bagi pembelajaran bahasa Jepang.  

a. Pengertian Choukai 

Menurut Muneo (1989:176-177) choukai merupakan serangkaian bunyi 

yang ditangkap oleh telinga, mengalir pada saat tertentu dan dinyatakan dalam 

suatu bahasa yang mengandung arti. Selanjutnya, diperkuat oleh Amanda (2013) 

menyebutkan choukai adalah peristiwa menyimak yang disertai dengan 

pemahaman bahan simakkan dengan penuh perhatian, ketentuan dan ketelitian 

sehingga dapat dipahami secara mendalam dari sumber lisan. 聴解(choukai) itu 

sendiri dalam bahasa Jepang terdiri dari kanji 聴 (chou) dari 聞く (kiku) yang 

berarti menyimak dan 解 (kai) yang berarti menjabarkan. Secara sederhana jadi, 

choukai adalah suatu kegiatan menyimak pesan atau isi yang disampaikan oleh 

pembicara kemudian penyimak menjabarkan bahan simakkan tersebut. 

Selain itu, menurut kamus Senseidokokugojiten (2017:951), “ [聴解]（な)

〔文〕(外国語を) 聞いて理解すること「一問題」。(Choukai (na)〔 bun 

(gaikokugo) O kiite rikaisuru koto 「-mondai 」). Choukai  adalah (kalimat) 

mendengar (bahasa asing) dan memahaminya.” Kemudian, menurut Yaeko 

(dalam Farchan:2013) menjelaskan bahwa:  
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聴解とは日本語を「聞いて、理解する」能力ということであるが、

ここでは独語、対話に限らずすべての聞き取りを対象にする。聴解

力を育てるためには、まずその対象は何かということを把握し、次

に聞くという行為にはどのような要素が含まれているのか、そして

それなぜ難しいのかを考える。そして、最後にどのような指導をす

ればいいか考え。具体的な教室活動の進め方やさまざまな聴解練習

のタイプを紹介する。 

 

Choukai to wa nihongo wo「kiite, rikaisuru」nouryoku to iu koto de aru 

ga, kokode wa dokuwa, taiwa ni kagirazu subete no kikitori wo taishou ni 

suru. Choukairyoku wo sodateru tameni wa, mazu sono taishou wa nanika 

to iu koto wo haakushi, tsugi ni kiku to iu koui ni wa dono you na youso ga 

fukamarete iru no ka, soshite sorega naze muzukashii no ka wo kangaeru. 

Soshite, saigo ni dono you na shidou wo sureba ii ka kangae, gutaiteki na 

kyoushitsu katsudou no susume kata ya samazamana choukai renshuu no 

taipu wo shoukaisuru. 

    

Choukai adalah kemampuan mendengar dan memahami bahasa Jepang, 

objek sasaran mendengarkan disini tidak dibatasi pada monolog dan 

dialog. Untuk mengembangkan kemampuan menyimak, pertama kita harus 

mengetahui objek sasaran yang didengar, kemudian unsur apa saja yang 

terkandung pada saat menyimak, setelah itu memikirkan kenapa 

menyimak itu susah. Kemudian, terakhir memikirkan bimbingan apa yang 

baik untuk itu, cara mengajar yang konkret untuk kegiatan kelas dan 
mengenalkan berbagai cara berlatih menyimak.         

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami poin-poin dalam choukai: 

1. Sasaran  

Sasaran yang dimaksud adalah suatu hasil yang diharapkan dari tujuan 

tertentu dengan target yang telah ditentukan dalam bahan simakkan sehingga 

dapat didengarkan dengan baik dan tidak dibatasi dalam bentuk dialog dan 

monolog. Dimana monolog adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh satu orang 

untuk menyampaikankan pernyataan pada orang lain. Sedangkan dialog adalah 

percakapan yang dilakukan secara bergantian oleh dua orang atau lebih dengan 

maksud tertentu, sebagai pendengar dan pembicara (Muneo, 1969:58). 
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2. Unsur yang Terkandung, yaitu:  

1) Unsur kebahasaaan 

Unsur yang membangun sebuah bahasa atau kalimat, seperti: 

a. Goi disebut juga dengan kosakata 

b. Bunpo disebut juga tata bahasa atau gramatikal 

2)  Unsur Mekanis, yaitu isi yang terkandung dalam bahan simakkan. 

Jadi, choukai adalah suatu kegiatan menyimak bahasa Jepang dengan 

penuh pemahaman, karena dalam choukai tidak hanya mendengarkan saja tetapi 

harus memahami unsur kebahasaan dan isi teks yang diperdengarkan. Jika tidak 

dapat memahami apa yang terkandung dalam monolog dan dialog maka 

mengalami kesulitan dan proses choukai pun akan terhambat. 

Kemampuan choukai merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

pembelajar bahasa Jepang, karena bahasa Jepang sudah dipelajari pada tingkat 

SMA/MA, maka choukai pun diterapkan dalam proses pembelajaran. 

b. Pembelajaran Choukai pada Tingkat SMA/MA 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, 

yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. 
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Kegiatan pembelajaran yang dimaksud dalam kurikulum 2013 adanya 

keterampilan berbahasa, salah satunya bahasa Jepang. Pada proses pembelajaran 

bahasa Jepang, ada beberapa aspek yang harus dikuasai dalam penguasaan 

kemampuan berbahasa, yaitu: keterampilan menyimak/listening skills (choukai), 

keterampilan membaca/reading skills (dokkai), keterampilan berbicara/speaking 

skills (kaiwa), dan keterampilan menulis/writing skills (sakubun), yang pada 

akhirnya bertujuan untuk mempermudah dalam proses pembelajaran. Dalam 

memperoleh kemampuan tersebut, terdapat aspek keterkaitan satu sama lain, 

yaitu: choukai, kemudian kaiwa, setelah itu belajar dokkai dan sakubun. Salah satu 

keterampilan yang sulit dan paling mendasar adalah keterampilan choukai. Karena 

choukai tidak hanya mendengarkan tetapi memahami isi atau pesan yang 

terkandung dalam bahan simakkan yang diucapkan dengan lawan bicara. Bahasa 

Jepang merupakan mata pelajaran peminatan ilmu bahasa dan budaya yang 

dipelajari pada tingkat SMA/MA dan sederajat (permendikbud nomor 69 tahun 

2013). 

Pada tingkat SMA/MA, choukai merupakan salah satu keterampilan 

menyimak bahasa Jepang yang selalu ditempatkan awal setiap bab pembelajaran 

yang menggunakan buku Nihongo Kira Kira jilid I, II, dan III. Dimana buku 

Nihongo Kira Kira jilid I digunakan pada siswa kelas X, jilid II digunakan siswa 

XI, dan jilid III digunakan pada siswa kelas XII. Choukai tidak menjadi sebuah 

mata pelajaran, tetapi menjadi bidang bahasan. Pelajaran choukai menjadi metode 

yang diutamakan dalam proses pembelajaran namun, tidak pada proses evaluasi. 

Sehingga banyak dari kalangan guru mengabaikan keterampilan choukai, padahal 
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sama-sama kita tahu bahwa keterampilan choukai itu sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa Jepang. Harapan tersebut juga tertuang dalam kurikulum 

bahasa Jepang.  

Menurut Kemendikbud Kurikulum bahasa Jepang (2017) kompetensi yang 

diharapkan setelah siswa mempelajari bahasa dan sastra asing di Pendidikan 

Menegah Atas/Madrasah Aliya adalah: 

  Kompetensi kemahiran choukai. Dimana kompetensi yang diharapkan 

pada kemahiran ini adalah siswa mampu: 

a. Melafalkan ulang kata yang diperdengarkan 

b. Mengidentifikasi bunyi 

c. Membedakan bunyi yang mirip 

d. Menunjukkan makna kata yang melalui gambar 

e. Menentukan makna kalimat melalui gambar 

f. Merespon ujaran berupa kalimat melalui gerak 

g. Memahami teks sederhana dalam membentuk dialog (menentukan fakta 

atau informasi tersurat) 

h. Memahami teks sederhana dalam bentuk narasi (menentukan informasi 

atau fakta, menentukan informasi tersirat dan menyimpulkan 

 

Dalam penelitian ini tidak semua kompetensi di atas diukur, jadi 

kompetensi diadaptasi sesuai dengan tujuan dan subjek penelitian menjadi 

kompetensi berikut, yaitu “Siswa mampu mengidentifikasi, membedakan bunyi, 

melengkapi kalimat yang rumpang, serta mampu menulis lawan kata (antonim) 

yang terdapat diaudio bahasa Jepang dalam pembelajaran choukai berupa 

kosakata yang didengarkan”. 

 Berdasarkan kompetensi dasar di atas dapat dirumuskan indikator sebagai 

berikut: 

1. Mampu mengidentifikasi kosakata sesuai dengan audio yang didengarkan. 

2. Mampu membedakan bunyi kosakata yang mirip pada audio yang didengarkan.  
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3. Mampu melengkapi kalimat/paragraf yang rumpang dengan kosakata yang 

didengarkan.  

4. Mampu menulis kosakata yang memiliki arti berlawanan (antonim) sesuai 

dengan audio yang didengarkan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan choukai  

untuk Pendidikan Menengah Atas/Madrasah Aliya dijadikan bahan pertimbangan 

dalam proses pempelajaran karena seseorang yang mahir dalam kegiatan choukai 

akan membentukan kepribadian seorang anak dalam mengasah pendengaran 

sehingga tidak  mengalami hambatan.  

Untuk membentuk kepribadian anak maka perlu diasahnya kemampuan 

choukai, sehingga membuat keterampilan choukai itu sangat penting diterapkan. 

c. Pentingnya Choukai dalam Proses Pembelajaran  

Betapa pentingnya keterampilan menyimak (choukai) sehingga pada tahun 

1955 “Review of Educational Research” (dalam Tarigan, 2008:12) keterampilan 

menyimak (choukai) memperoleh wadah satu bab khusus sebagai keterampilan 

berbahasa. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh De Vito (dalam 

Hermawan, 2012:30) memberikan gambaran komparatif mengenai aktivitas 

menyimak (choukai) yang dilakukan oleh orang  dewasa dan mahasiswa. Menurut 

De Vito, orang dewasa meluangkan sekira 45% untuk menyimak (choukai), 30 % 

untuk berbicara, 16% untuk membaca dan 9% untuk menulis, sedangkan 

mahasiswa meluangkan waktunya sebesar 53% untuk menyimak (choukai), 16% 

untuk berbicara, 17% untuk membaca dan 14% untuk menulis.  
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 Pada tahun 1950 Wilt (dalam Tarigan, 2008:12) melaporkan bahwa jumlah 

waktu yang dipergunakan oleh siswa untuk keterampilan menyimak (choukai) 

disetiap kelas kira-kira 2 jam sehari. Walaupun di setiap sekolah telah lama 

menuntut pada siswa keterampilan menyimak (choukai) secara ekstensif. Namun, 

pengajaran langsung yang baik untuk keterampilan menyimak (choukai) tetap saja 

terlupakan dan terabaikan. Berdasarkan bahwa hal itu merupakan kemampuan 

alamiah belaka.  

 Dengan demikian, tampaklah jelas bahwa implikasi pengajaran menyimak 

(choukai) sangat penting dan diutamakan dalam pengembangan dan peningkatan 

pengajaran. Namun, dalam pencapaian harapan tersebut, banyak hambatan atau 

kendala dalam proses pembelajaran bahasa Jepang. 

d. Kesulitan Choukai bagi Pembelajar Bahasa Jepang 

Dalam menerapkan kemampuan choukai terdapat beberapa kendala bagi 

pembelajar bahasa Jepang seperti yang dijelaskan oleh Sutedi (2011:48) kendala-

kendala yang muncul yang berhubungan dengan belajar choukai sebagai berikut. 

1) Kesempatan untuk mendengarkan bahasa Jepang yang diucapkan oleh penutur 

asli, baik asli maupun melalui media sangat minim, karena banyak buku 

pelajaran yang tidak disertai dengan kasetnya.  

2)  Bagi pemula yang belum terlatih, sulit untuk dapat langsung memahami apa 

yang diucapkan penutur dalam media menyimak. 

3) Masih minim sarana dan prasarana untuk pengajaran bahasa Jepang serta 

fasilitas lain yang diperlukan dalam pengajaran mendengarkan. Tidak sedikit 



17 
 

 

siswa yang belajar bahasa Jepang disuatu sekolah tidak pernah mendengarkan 

bahasa Jepang yang diucapkan oleh penutur asli.  

4) Pendekatan audio lingual dalam pengajaran bahasa Jepang jarang disentuh 

oleh guru bahasa Jepang, padahal dalam kondisi tertentu masih layak dan 

memungkinkan. 

Selain itu, Farchan (2013) juga menambahkan kesulitan choukai 

disebabkan beberapa faktor, yaitu: 

1)  Kondisi fisik yang sedang menurun  

2)  Persepsi tentang  choukai 

3)  Materi yang sulit untuk dipahami 

4)  Metode pengajaran yang kurang inovatif 

5)  Tempat yang kurang mendukung untuk kegiatan belajar menyimak 

6)  Penguasaan kosa kata yang kurang,  

7)  Sedikit buku referensi 

8) Kurangnya latihan dengan native speaker untuk mengembangkan kemampuan 

menyimak. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa choukai dikatakan 

sulit karena choukai reseptif dan pasif tetapi menuntut kemampuan yang aktif. 

Artinya meskipun kita pasif dan hanya menerima dari apa yang kita dengar. 

Namun, kita aktif dalam memahami suatu wacana yang diperdengarkan kepada 

kita sebagai pendengar. 
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B. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan studi kepustakaan yang sedang dilakukan peneliti tentang 

kemampuan choukai siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 

2017/2018. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: (1) Farchan 

(2013), dan  (2) Hatijah (2013). 

Pertama, Farchan (2013) yang berjudul “analisis kesulitan menyimak 

mahasiswa semester II prodi pendidikan bahasa Jepang” penelitian ini bertujuan 

untuk mencari kesulitan menyimak mahasiswa ditinjau dari faktor internal dan 

eksternal serta, faktor apa saja yang mempengaruhi mahasiswa kesulitan dalam 

menyimak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Jenis penelitian 

deskriptif yang dipakai adalah deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah 

mahasiswa prodi Pendidikan bahasa Jepang UNES angkatan 2012. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 51 mahasiswa semester II prodi Pendidikan bahasa Jepang 

angkatan tahun 2012. Pengumpulan datanya menggunakan angket tertutup 

sebagai sumber data. Penelitian ini menggunakan validitas isi dan untuk 

menghitung reliabilitas tes digunakan rumus R-11. Dari hasil penelitian 

ditemukan hasil kesulitan menyimak mahasiswa, yaitu: 1) kondisi fisik yang 

sedang menurun, 2) persepsi tentang mata kuliah choukai, 3) materi yang sulit 

untuk dipahami, 4) metode pengajaran yang kurang inovatif, 5) tempat yang 

kurang mendukung untuk kegiatan belajar menyimak mahasiswa, 6) penguasaan 

kosakata yang kurang, 7) sedikit buku referensi, dan 8) kurangnya latihan dengan 

native speaker untuk untuk mengembangkan kemampuan menyimak. 
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Kedua, Hatijah (2013) yang berjudul “kemampuan menyimak bahasa 

Jepang mahasiswa tingkat III tahun akademik 2012/2013” menyimpulkan tingkat 

kemampuan menyimak bahasa Jepang mahasiswa tingkat III tahun akademik 

2012/2013 adalah 74,47. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 

tingkat III dalam menyimak bahasa Jepang masuk ke dalam kategori cukup. 

Sedangkan berdasarkan angket yang disebarkan faktor yang mempengaruhi 

adalah faktor internal dan eksternal.  

Dari kesimpulan penelitian di atas, dapat diketahui adanya relevansi atau 

persamaan dan perbedaan. Pertama, keterkaitan dengan penelitian Farchan sama-

sama meneliti menyimak bahasa Jepang (choukai). Namun, pada penelitian ini 

meneliti kemampuan sedangkan penelitian Farchan menganalisis kesulitan 

menyimak mahasiswa. Kedua, keterkaitan dengan penelitian Hatijah sama-sama 

meneliti kemampuan choukai, namun perbedaan terletak pada objek serta dalam 

batasan masalah. Pada penelitian ini, objeknya adalah siswa kelas XI SMA Negeri 

2 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2017/2018. Batasan masalah untuk penelitian ini 

yaitu dari bab 13, 14, dan 15 dalam buku Nihongo Kira Kira jilid II tentang Uchi 

kemampuan choukai berupa kosakata. 

Kontribusi penelitian relevan di atas terhadap penelitian ini yaitu 

memberikan gambaran tentang kemampuan dan kesulitan choukai yang dihadapi 

oleh pembelajar bahasa Jepang serta menjadi acuan keperpustakaan khususnya 

pada landasan bab II penelitian ini. 
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C. Karangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  

Pembelajaran Nihongo Kira Kira jilid II tentang 

uchi berupa kosakata bab 13, 14 dan 15  

1. Mampu mengidentifikasi kosakata sesuai dengan audio yang 

didengarkan. 

2. Mampu membedakan bunyi kosakata yang mirip pada audio yang 

didengarkan.  

3. Mampu  melengkapi kalimat/paragraf yang rumpang dengan 

kosakata yang didengarkan. 

4. Mampu menulis kosakata yang memiliki arti berlawanan (antonim) 

sesuai dengan audio yang didengarkan. 

Kemampuan choukai siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Bukittingi tahun pelajaran 2017/2018 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui kemampuan choukai siswa XI 

SMA Negeri 2 Bukittinggi tahun pelajaran 207/2018. Diketahui berdasarkan  

empat indikator. Pertama, mengidentifikasi kosakata sesuai dengan audio yang 

didengarkan. Kedua, membeda kosakata yang mirip pada audio yang didengarkan. 

Ketiga, melengkapi kalimat/paragraf yang rumpang dengan kosakata yang 

didengarkan. Keempat, menulis kosakata yang memiliki arti berlawanan 

(antonim) sesuai dengan audio yang didengarkan. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 165 siswa. Sampel pada penelitian 

ini adalah siswa kelas XI dengan jumlah 25 orang yang ditentukan dengan 

menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan 

validitas analisis butir soal, dan untuk menghitung reabilitas digunakan rumus KR 

20. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif berupa 

pilihan ganda dan isian, dengan total soal 20 butir. Soal dibagi atas 5 bagian, yaitu 

bagian I, II, III, IV, dan V masing-masing terdiri dari bagian I 5 soal, bagian II 5 

soal, bagian III 3 soal, bagian IV 3 soal, dan bagian V 4 soal.  

Berdasarkan hasil analis data yang telah diuraikan pada bab IV, dapat 

disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan choukai siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Bukittingi tahun pelajaran 2017/2018 dengan nilai rata-rata 

78,94. Kedua, dari keempat indikator yang telah diujikan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan choukai siswa yang terkuat terdapat pada indikator
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 mengidentifikasi kosakata sesuai dengan audio yang didengarkan dengan nilai 

rata-rata 88, sedangkan yang terlemah terdapat pada indikator membedakan 

kosakata yang mirip pada audio yang didengarkan dengan nilai rata-rata 68,96. 

Ketiga, kemampuan choukai siswa dikategorikan baik, namun masih dalam taraf 

pasif-reseptif bukan aktif-produktif. Ini menunjukan bahwa hasil kemampuan 

choukai siswa hanya sebatas pengetahuan saja, belum masuk pada tahap 

keterampilan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut. 

1. Diharapkan siswa lebih meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata 

bahasa Jepang, sehingga tidak menghambat dalam proses pembelajaran 

choukai. Untuk meningkat kemampuan choukai, siswa diharapkan lebih sering 

berlatih choukai baik di kelas maupun di luar kelas. Karena kemampuan 

choukai sangat erat kaitannya dengan pembelajaran bahasa Jepang lainnya, 

seperti kaiwa, dokkai dan sakubun. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini pengajar juga mempertimbangkan 

dan menerapkan latihan choukai lebih banyak lagi dalam pembelajaran bahasa 

Jepang. 

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menjadikan acuan bagi 

penelitian selanjutnya sebagai rujukan dan menghubungkan dengan manfaat 

yang akan diterima untuk menunjang dalam kegiatan pembelajaran.  
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